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This article aims to describe the development of authentic assessment of 
Islamic Religious Education subjects. Authentic assessment basically 
focuses on the balance between assessing the competence of attitudes, 
knowledge, and skills in accordance with the development of student 
characteristics. The type of research in this article uses qualitative 
research with field study methods. The results of this study indicate that 
the obstacles in carrying out authentic assessments lie in the very 
diverse characteristics of students that make it difficult for teachers to 
provide assessments, the limited time in conducting assessments related 
to student activity, there are several aspects that must be assessed 
thoroughly, and the instruments used are more than one. Teachers can 
follow up on these obstacles by planning and managing the learning 
process properly, participating in several training related to assessments 
based on the 2013 curriculum, seeking information and references 
related to authentic assessment, and developing self-creativity in order 
to find new ways to assess students. The positive contribution that is 
expected from this article is that authentic assessments can be 
developed in every educational institution to provide quality 
assessments and are not limited to the cognitive realm. 
 




Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan penilaian 
autentik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penilaian autentik 
pada dasarnya berfokus pada keseimbangan antara penilaian 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan 
perkembangan karakteristik siswa. Jenis penelitian dalam artikel ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi lapangan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendala dalam pelaksanaan 
penilaian autentik terletak pada karakteristik siswa yang sangat beragam 
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waktu dalam melakukan penilaian yang berkaitan dengan keaktifan 
siswa, adanya beberapa aspek yang harus dinilai secara menyeluruh, 
serta instrument yang digunakan lebih dari satu. Guru dapat 
menindaklanjuti kendala tersebut dengan merencanakan dan mengatur 
proses pembelajaran dengan baik, mengikuti beberapa pelatihan terkait 
penilaian berdasarkan kurikulum 2013, mencari informasi dan referensi 
terkait penilaian autentik, dan mengembangkan kreativitas diri agar 
dapat menemukan cara yang baru untuk menilai siswa. Kontribusi 
positif yang diharapkan dari artikel ini ialah penilaian autentik dapat 
dikembangkan disetiap Lembaga Pendidikan guna memberikan 
penilaian yang berkaulitas dan tidak terbatas pada ranah kognitif saja. 
 
Kata Kunci: Penilaian, Autentik, Pendidikan Agama Islam 
 
A. Pendahuluan 
Perubahan dan penyempurnaan pada kurikulum 2013 meliputi standar 
kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian. Pemerintah 
berusaha untuk terus mengambil langkah-langkah perbaikan yaitu seperti: 
perubahan dan penyempurnaan kurikulum, peningkatan mutu guru, serta 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Keadaan ini belum berhubungan 
dengan masalah-masalah yang dijumpai pada pembelajaran di kelas, seperti 
adanya usaha untuk mengurangi kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa di 
kelas. Adapun proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk meraih tujuan 
yang dirumuskan dalam kurikulum. Kurikulum yang telah disusun dan 
dikembangkan dengan baik serta adanya sarana prasarana yang lengkap, namun 
jika tidak diterapkan dengan baik oleh guru dan siswa, maka proses pembelajaran 
yang berlangsung dan hasil yang didapatkan kurang maksimal.  
Perkembangan pada kurikulum 2013 yaitu meliputi aspek penilaian. 
Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis dan 
penafsiran informasi untuk membuktikan seberapa jauh seorang siswa dapat 
meraih tujuan pendidikan.0F1 Pada dasarnya, suatu sistem penilaian yang baik dan 
benar yaitu tidak hanya menilai apa yang akan dinilai, tetapi juga memotivasi 
siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap hal-hal yang telah dipelajari dan 
 
1  Nurgiyantoro, “Penilaian Otentik Burhan Nurgiyantoro FBS Universitas Negeri 
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mengimplementasikan materi yang telah didapatkan di lingkungan sekitar. Hal 
yang tidak terpisahkan dari perencanaan dan pelaksanaan proses yang dilakukan 
oleh guru adalah penilaian pada proses dan hasil pembelajaran. Penilaian autentik 
merupakan penilaian yang difokuskan pada pembelajaran kurikulum 2013, 
meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan lebih diperhatikan dan 
disesuaikan dengan perkembangan karakteristik siswa. Penilaian autentik sering 
pula disebut authentic assessment yang mengajak siswa menunjukkan presentasi 
dan hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian autentik juga merupakan 
bagian kecil dari sistem Contextual Teaching and Learning(CTL), penilaian 
autentik berfokus pada tujuan, melibatkan pembelajaran secara langsung, 
mengharuskan membangun keterkaitan dan kerja sama, dan menanamkan tingkat 
berpikir yang lebih tinggi.1F2 Penilaian autentik meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dimulai dari masukan (input), proses (process), keluarga (output) 
pembelajaran dan dilakukan secara menyeluruh serta berfokus pada kemampuan 
yang dimiliki siswa agar dapat mengimplementasikan dengan baik.2F3 Tujuan 
penilaian ini yaitu untuk menilai berbagai keterampilan pada konteks yang 
menggambarkan keadaan dan kegunaan keterampilan itu dalam kehidupan 
sehari-hari. Penilaian autentik tidak hanya berdasarkan hasil akhir, namun juga 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan dinilai secara objektif. Cara 
penilaiannya bermacam-macam, yaitu memakai model non tes dan tes sekaligus, 
serta dapat dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.  
Penilaian hasil belajar siswa ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru serta 
berkaitan pada penetapan keputusan tentang kompetensi yang dicapai oleh siswa 
ataupun hasil belajar siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.3F 4 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai 
dengan tujuan yang ingin diraih dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
 
Yogyakarta.” 
2 Idris and Asyafah, “Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.” 
3 Juandi, “Standar Penilaian Pendidikan.” Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 23Tahun 2016 tentang “Standar Penilaian Pendidikan”, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2019), hal. 4.  
4 Abi Hamid, “Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil Belajar Siswa Berbasis Tik 
Pada Pembelajaran Dasar Listrik Elektronika.” 
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kurikulum disusun dan dikembangkan dengan baik sesuai kebutuhan siswa sesuai 
dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran, sehingga keberadaan 
kurikulum dapat membantu siswa dalam menguasai materi pembelajaran.4F5 Siswa 
diharapkan untuk belajar secara aktif selama proses pembelajaran pada kurikulum 
2013 agar siswa mendapatkan pengalaman dan materi secara langsung serta 
terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang telah dipelajari 
selama proses pembelajaran. Siswa bisa menguasai konsep- konsep serta 
pengalaman yang didapatkan sepanjang proses pendidikan dan bisa 
mengaitkannya dengan konsep lain yang sudah dipahaminya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penerapan pembelajaran pada kurikulum 2013 diharapkan bisa meringankan 
tugas guru, akan tetapi yang terjadi yaitu guru merasa kesulitan dalam 
melaksanakan penilaian hasil belajar siswa, karena pelatihan yang didapatkan oleh 
guru belum mendalam terkait pembelajaran kurikulum 2013. Bahkan guru harus 
mengevaluasi penilaian hasil belajar per tema pada setiap mata pelajaran. 
Permasalahan ini harus segera ditindak lanjuti supaya pelaksanaan penilaian hasil 
belajar siswa berjalan dengan lancar dan guru tidak merasa kesulitan pada 
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013.5F6 Dan perlu adanya pemahaman yang 
baik pada pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa berdasarkan kurikulum 2013 
yang dilakukan oleh guru di sekolah sehingga bisa meringankan 
permasalahan-permasalahan yang dialami guru dan melaporkan hasil belajar 
siswa dengan baik. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dialami guru maupun sekolah dalam pelaksanaan penilaian 
hasil belajar siswa berdasarkan kurikulum 2013.6F7 
 
 
5 Nuriana, “Kendala Guru Dalam Memberikan Penilaian Sikap Siswa Pada Proses 
Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013.” Madrosatuna: Journal of Islamic Elementary School 
Vol. 2 No. 2, 2019, hal. 51. 
6 Friantary and Martina, “Evaluasi Implementasi Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan 
Kurikulum 2013 Oleh Guru Bahasa Inggris Dan Bahasa Indonesia di MTS Ja-Alhaq Kota 
Bengkulu.” Silampari Bisa: Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, Daerah, Dan Asing 
Vol. 1 No. 2, 2018, hal. 76. 
7 Subagia and Wiratma, “Profil Penilaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kurikulum 
2013.” JPI Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5 No. 1, 2016, hal. 39. 
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Pelaksanaan penilaian di kelas menjadi sangat penting dikarenakan hasil 
penilaian ini berpengaruh pada kualitas pendidikan, kualitas pembelajaran, 
program sekolah, dan prestasi siswa. Kegiatan penilaian ini dapat digunakan oleh 
guru untuk memperbaiki proses pembelajaran agar mendapatkan hasil yang lebih 
efisien. Siswa dapat memperoleh informasi dari hasil penilaian dan dapat 
mengetahui materi-materi yang belum dipahami serta dapat memperbaiki hal itu 
dengan mempelajari kembali materi tersebut. Dan untuk sekolah, dapat 
meningkatkan prestasi siswa melalui program unggulan sekolah.  
Adapun hambatan dalam pelaksanaan penilaian autentik ialah karakteristik 
siswa yang sangat banyak dan beragam serta bisa mempersulit guru dalam 
memberikan penilaian, waktu yang terbatas dalam melakukan penilaian yang 
berkaitan dengan keaktifan siswa saat diskusi maupun proses pembelajaran 
berlangsung, adanya beberapa aspek yang harus dinilai secara menyeluruh, dan 
instrument yang digunakan tidak hanya satu jenis. Guru membutuhkan banyak 
informasi yang jelas dan relevan terkait hal itu untuk melakukan penilaian dalam 
proses pembelajaran di kelas. Dari permasalahan yang ada, guru dapat melakukan 
beberapa hal untuk menindaklanjuti kendala tersebut, yaitu dengan 
menyampaikan indikator penilaian yang akan disampaikan pada hari itu, 
merencanakan dan mengatur dengan baik kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas, mengikuti beberapa pelatihan terkait penilaian berdasarkan 
kurikulum 2013, mencari informasi dan referensi terkait penilaian autentik, 
mengembangkan kreativitas diri untuk menemukan cara yang baru dalam menilai 
siswa, serta mengubah mindset bahwa penilaian autentik dapat dilakukan dengan 
maksimal. Hasil penilaian dapat dipraktikkan oleh guru untuk memperbaiki dalam 
pemberian materi kepada siswa sehingga siswa dapat meningkatkan pencapaian 
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1)  Kajian Teori 
Penilaian autentik adalah pengumpulan informasi oleh guru tentang 
perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan siswa melalui 
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan, atau 
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benar 
dikuasai dan dicapai. Dalam proses pembelajaran, penilaian memegang 
peranan yang penting salah satunya untuk mengetahui tercapai tidaknya proses 
pembelajaran yang telah dilakukan.7F 8  Penilaian autentik dianggap mampu 
untuk mengukur secara keseluruhan terkait hasil belajar dari siswa dikarenakan 
penilaian ini dapat digunakan untuk menilai kemajuan belajar dan bukan hanya 
hasil belajar tetapi juga proses belajar dengan berbagai cara. Sistem penilaian 
seperti ini dianggap lebih adil untuk siswa dikarenakan setiap hal yang 
dihasilkan siswa dihargai dengan adanya penilaian. Penilaian autentik 
khususnya dalam sistem penilaian pada kurikulum 2013 memiliki ciri-ciri yaitu 
belajar tuntas, berkesinambungan, menggunakan teknik bervariasi, dan 
berdasarkan acuan kriteria. Belajar tuntas disini maksudnya adalah siswa dapat 
menguasai aspek, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berkesinambungan 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai perkembangan 
hasil belajar siswa, memantau proses dan kemajuan siswa, serta perbaikan hasil 
yang dilakukan secara terus menerus dalam bentuk penilaian. Pemilihan teknik 
penilaian autentik dapat dipilih secara variasi dan disesuaikan dengan 
karakteristik masing-masing pencapain kompetensi yang akan dicapai. 
Penilaian autentik menggunakan berbagai teknik penilaian yang 
meliputi penilaian tertulis, lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, 
pengamatan, dan penilaian diri. Yaitu bisa digunakan untuk formatif dan 
sumatif. Artinya, penilaian autentik dapat dilakukan untuk mengukur 
pencapain kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar (formatif) 
maupun pencapaian kompetensi terhadap standar kompetensi dan kompetensi 
 
8 Umami, “Penilaian Autentik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 
Dalam Kurikulum 2013.” Jurnal Kependidikan Vol. 6 No. 2, 2018, hal. 224.  
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inti dalam satu semester (sumatif). Adapun dengan mengukur keterampilan 
performansi, bukan mengingat fakta. Yaitu ditunjukkan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi yang menekankan pada aspek keterampilan (skill) dan 
kinerja (performance), bukan hanya mengukur kompetensi yang sifatnya 
mengingat fakta (hafalan dan ingatan). Dalam hal ini diharapkan dapat 
berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, pada pelaksanaan penilaian 
autentik harus secara berkesinambungan (terus-menerus) dan merupakan satu 
kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan informassi terhadap 
pencapaian kompetensi siswa. Dan dapat digunakan sebagai feedback yang 
dilakukan oleh guru-guru dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap 
pencapaian kompetensi siswa secara komprehensif.  
Karakteristik penilaian autentik perlu diperhatikan dengan baik pada 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang pertama yaitu, instrumen penilaian 
yang digunakan bervariasi sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan 
dicapai. Kedua, aspek kemampuan belajar dinilai secara komprehensif meliputi 
berbagai aspek penilaian (sikap, pengetahuan, dan keterampilan). Ketiga, 
penilaian dilakukan terhadap kondisi awal, proses maupun akhir, baik sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan sebagai input, proses maupun output belajar 
siswa dalam pembelajaran. 
2)  Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau library 
research, yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data atau karya 
tulis ilmiah dari sumber buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah, 
dan sebagainya yang bertujuan untuk obyek penelitian. Penelitian yang 
dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah pada dasarnya berpusat pada 
penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. 
3)  Hasil penelitian 
Pelaksanaan penilaian autentik dapat ditempuh dengan cara yaitu 
penentuan standar, penentuan tugas otentik, pembuatan kriteria, dan pembuatan 
rubrik. Pada penentuan standar dimaksudkan sebagai sebuah pernyataan 
tentang apa yang harus diketahui dan dilakukan pembelajar. Standar dapat 
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diobservasi dan diukur ketercapaiannya. Standar kompetensi lulusan adalah 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sedangkan kompetensi dasar adalah kompetensi atau standar 
minimal yang harus tercapai atau dikuasai oleh pembelajar. Kompetensi 
menjadi acuan dan tujuan yang ingin dicapai dalam keseluruhan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, kompetensi apa yang akan dicapai harus yang 
pertama ditetapkan. Adapun penentuan tugas autentik yaitu tugas-tugas yang 
secara nyata dibebankan atau harus dilakukan oleh guru untuk mengukur 
pencapaian kompetensi yang diberikan kepada siswa, baik ketika kegiatan 
pembelajaran masih berlangsung maupun ketika sudah berakhir. Pemilihan 
tugas autentik yang pertama harus merujuk pada kompetensi mana yang akan 
diukur. Kedua, pemilihan tugas-tugas itu harus mencerminkan keadaan atau 
kebutuhan yang sesungguhnya di dunia nyata. Jadi, dalam sebuah penilaian 
autentik terkandung dua hal yaitu: sesuai dengan standar (kompetensi) dan 
relevan (bermakna) dengan kehidupan nyata. Dua hal tersebut harus menjadi 
acuan kita ketika membuat tugas-tugas autentik untuk mengukur pencapaian 
kompetensi pembelajaran kepada siswa.  
Sedangkan pembuatan kriteria merupakan pernyataan yang 
menggambarkan tingkat pencapaian dan bukti-bukti nyata terkait pencapaian 
belajar dengan kualitas tertentu yang diinginkan. Kriteria juga telah 
dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Dalam lingkup penilaian 
autentik, sebuah kriteria penilaian pencapaian hasil belajar harus cocok dengan 
kompetensi yang dibelajarkan dan sekaligus bermakna atau relevan dengan 
kehidupan nyata. Jumlah kriteria yang dibuat bersifat relatif, tetapi sebaiknya 
dibatasi, dan yang pasti kriteria harus mengungkap pencapaian hal-hal yang 
esensial dalam sebuah standar (kompetensi) karena hal itulah yang menjadi inti 
penguasaan terhadap kompetensi pembelajaran. Pembuatan kriteria harus 
mengacu pada ketentuan-ketentuan yang selama ini dinyatakan baik, baik 
dalam arti efektif untuk keperluan penilaian hasil belajar. Ketentuan-ketentuan 
itu antara lain tugas harus dirumuskan secara jelas, singkat dan padat, dapat 
diukur, menunjuk pada tingkah laku hasil belajar, dan sebaiknya ditulis dalam 
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bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Perumusan kriteria yang jelas dan 
operasional akan mempermudah guru dalam melakukan kegiatan penilaian. 
Dan untuk pembuatan rubrik dapat dipahami sebagai sebuah skala penskoran 
yang digunakan untuk menilai kinerja siswa untuk setiap kriteria terhadap 
tugas-tugas tertentu. Rubrik digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya 
pencapaian kinerja siswa. Dalam sebuah rubrik terdapat dua hal pokok yang 
harus dibuat, yaitu kriteria dan tingkat pencapaian kinerja tiap kriteria. Kriteria 
harus dirumuskan atau dinyatakan singkat padat, komunikatif, dengan bahasa 
yang mudah dipahami, dan benar-benar mencerminkan kompetensi yang 
diukur.8F9 
4)  Pembahasan 
Penilaian hasil belajar adalah penilaian merupakan penilaian yang 
dilakukan oleh guru dalam rangka proses pembelajaran di dalam kelas untuk 
menilaiproses belajar, hasil belajar, atau proses dan hasil belajar peserta 
didik.9F10 Guru dapat menilai kompetensi dan hasil belajar siswa berdasarkan 
level pencapaian prestasi siswa. Peserta didik diharapkan dengan sepenuh 
hatinya bisa menyadari hasil-hasil pelajaran yang dicapainya, agar dapat 
dievaluasi dengan baik pada pembelajaran selanjutnya.10F11 Selanjutnya sistem 
penilaian yang baik akan mendorong pendidik untuk mengajar yang lebih baik 
dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik.11F12 
Adapun tujuan penilaian hasil belajar yaitu untuk mengetahui kemajuan 
dan hasil belajar siswa sehingga memungkinkan dillakukannya perbaikan 
untuk memenuhi kebutuhan siswa, memberikan umpan balik bagi siswa 
dengan perbaikan pada proses pembelajaran, mendiagnosa kesulitan belajar 
yang dialami siswa, memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal dan 
memahami diri untuk melakukan perbaikan, serta memungkinkan siswa 
 
9 Nurgiyantoro, “PENILAIAN OTENTIK Burhan Nurgiyantoro FBS Universitas Negeri 
Yogyakarta.” 
10 Soewandi, Pbsid, and Dharma, “Penilaian Pembelajaran Dengan Portofolio.”, 
(FKIP-Program Studi PBSID, Universitas Sanata Dharma, 2002), hal. 201. 
11 Asrul, Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembajalaran.Ciptapustaka Media, 2014), hal. 
11. 
12 Ambawang, “Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Sungai Ambawang.”, hal. 1.  
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mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Penilaian hasil belajar juga 
berfungsi untuk bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas, alat 
pendorong dalam meningkatkan kemampuan siswa, umpan balik dalam 
perbaikan program pembelajaran, meningkatkan kemampuan siswa, dan 
sebagai alat untuk melakukan evaluasi. Dari tujuan dan fungsi yang ada, maka 
perlu diperhatikan dengan baik, agar pelaksanaan penilaian hasil belajar dapat 
meningkatkan kemajuan dan hasil yang akan diperoleh oleh siswa dalam 
pembelajaran. Guru dan siswa harus berkomunikasi secara aktif agar dapat 
dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Guru juga harus 
menggunakan metode pembelajaran yang baik dalam kegiatan belajar di kelas. 
Hal tersebut dilakukan guru untuk mengevaluasi proses maupun hasil 
pembelajaran.12F 13  Dengan demikian maka siswa diharapkan dapat memahami 
konsep sehingga hasil proses pembelajaran dapat masuk dalam longterm memory 
dan siswa dapat memahami esensi belajar 13F14. 
Penilaian hasil belajar yang dilakukan pada aspek sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan harus seimbang. Pada aspek sikap yaitu berkaitan dengan 
adanya perubahan tingkah laku pada siswa yang mencakup minat, emosi, 
perasaan, dan nilai. Penilaian sikap sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran di kelas, karena saat siswa tidak memiliki minat untuk belajar 
dengan baik dapat menimbulkan sikap yang tidak sesuai dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini harus diperhatikan dengan baik, agar siswa kedepannya 
bisa memperbaikinya dengan baik serta adanya pantauan maupun 
pendampingan guru. Sedangkan aspek pengetahuan lebih berfokus pada mental 
(otak). Segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalam 
aspek pengetahuan.14F15  
Penilaian terhadap hasil belajar pada penguasaan materi bertujuan 
untuk mengukur penguasaan dan pemahaman materi yang diberikan oleh guru 
 
13 Shalahudin Makhfudh, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bina Ilmu, 2000), 
hal 12.   
14  Setiadi, “Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013.” Jurnal Penelitian Dan 
Evaluasi Pendidikan Vol. 20 No. 2, 2016, hal. 166. 
15 Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada, 
2003), hal. 49.   
 
 
INDAH KHOIRRUL MUTAKIN / PENGEMBANGAN PENILAIAN AUTENTIK … 
119 
 
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mengukur tingkat pemahaman materi 
siswa dapat dilakukan tes atau ulangan yang diberikan oleh guru. Sehingga 
hasil yang didapatkan bisa dijadikan perbaikan untuk kedepannya dan 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Penilaian diri sendiri juga dapat 
dilakukan dengan menetapkan sejauh mana kemampuan telah dimiliki 
seseorang dari suatu kegiatan pembelajaran atau kegiatan dalam rentan waktu 
tertentu, yang dapat dilakukan seseorang untuk menilai dirinya sendiri. 
Penilaian ini dapat dilakukan pada jenjang pendidikan manapun, mulai jenjang 
pendidikan anak usia dini sampai jenjang pendidikan tinggi, di sekolah maupun 
jalur luar sekolah.15F16 Dan untuk aspek keterampilan yaitu berkaitan dengan 
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Hasil belajar ini akan terlihat setelah siswa menunjukkan perilaku atau 
perbuatan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Aspek keterampilan ini 
jika terus dikembangkan dapat menghasilkan kemampuan yang lebih baik, 
sehingga dapat mendongrak prestasi siswa dari segi keterampilan. Hal ini harus 
diperhatiakn oleh siswa agar dapat mengenali kemampuan yang dimilikinya 
dan dapat mengembangkannya dengan baik. Semua aspek ini jika dilakukan 
dengan baik akan mendapatkan hasil yang maksimal.  
Penilaian hasil belajar dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, 
termasuk mata pelajaran PAI yang diterapkan pada semua jenjang. Pendidikan 
agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk 
mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani ajaran-ajaran agama Islam 
diikuti dengan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antarumat beragama hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa. Mata pelajaran PAI yang diterapkan pada semua jenjang 
sekolah dengan tujuan untuk menanamkan karakter yang baik serta membekali 
ilmu islami sejak dini. Dengan harapan dapat membiasakan perilaku yang baik 
di sekolah, rumah, maupun masyarakat. Penilaian hasil belajar untuk kelompok 
mata pelajaran PAI dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan 
 
16Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), hal. 151-154.   
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perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan sikapnya dan melalui ujian, 
ulangan, dan atau penugasan untuk mengukur aspek pengetahuan siswa. Dan 
untuk menilai sikap ataupun akhlak siswa, guru dapat melakukan pengamatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pengamatan ini maksudkan untuk 
menilai perilaku siswa yang menyangkut kedisiplinan, kebersihan, tanggung 
jawab, sopan santun, hubungan sosial, kejujuran, dan pelaksanaan ibadah. 
Penilaian pengetahuan dikembangkan dalam kelompok mata pelajaran PAI 
dapat dilakukan dengan memberikan tes penguasaan materi. Penilaian dapat 
direncanakan melalui pengembangan spesifikasi tes, penulisan soal, 
penelaahan soal, pengujian butir-butir soal secara empirik, dan administrasi tes 
dalam bentuk akhir. Kelima langkah tersebut diharuskan memenuhi 3 aspek 
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pengembangan indikator 
keberhasilan pembelajaran.  
Sedangkan pengembangan keberhasilan itu terbagi menjadi dua, yaitu 
kemampuan untuk mengembangkan konsep dan nilai beragama serta 
kemampuan menerapkan konsep-konsep dan nilai-nilai kehidupan beragama 
melalui praktik dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menjadikan penilaian hasil 
belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan, maka setiap teknik penilaian 
harus dibuatkan instrument penilaian yang sesuai dan harus memperhatikan 
prinsip penilaian agar hasil yang didapatkan maksimal. Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan disebutkan bahwa prinsip penilaian 
hasil belajar sebagai berikut yaitu Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data 
yang mencerminkan kemampuan yang diukur. Objektif, berarti penilaian 
didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi 
subjektivitas penilai. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau 
merugikan siswa karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. Terpadu, 
berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan dari 
kegiatan pembelajaran. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, 
dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
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berkepentingan. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian 
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan 
kemampuan siswa. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana 
dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. Beracuan kriteria, 
berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang 
ditetapkan. Dan akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, 
baik dari segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.16F17 Pelaksanaan 
penilaian hasil belajar hasil belajar dapat dilakukan oleh guru, satuan 
pendidikan, maupun pemerintah dengan tetap memperhatikan prinsip penilaian 
yang ada agar mendapatkan hasil yang maksimal dari penilaian yang dilakukan 
pada siswa. 
 
C. Kesimpulan  
Penilaian autentik adalah pengumpulan informasi oleh guru tentang 
perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan siswa melalui 
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan 
secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan dicapai. 
Kegiatan penilaian pada pembelajaran di kelas menjadi sangat penting 
dikarenakan hasil penilaian ini akan berpengaruh pada kualitas pendidikan, 
kualitas pembelajaran, program sekolah, dan prestasi siswa. Penilaian autentik 
menggunakan berbagai teknik penilaian yang meliputi penilaian tertulis, lisan, 
produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan penilaian diri. 
Karakteristik penilaian autentik yaitu pertama, instrumen penilaian yang 
digunakan bervariasi sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan dicapai. 
Kedua, aspek kemampuan belajar dinilai secara komprehensif meliputi berbagai 
aspek penilaian (sikap, pengetahuan, dan keterampilan). Ketiga, penilaian 
dilakukan terhadap kondisi awal, proses maupun akhir, baik sikap, pengetahuan 
 
17  Juandi, “Standar Penilaian Pendidikan.” Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 23Tahun 2016 tentang “Standar Penilaian Pendidikan”, (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2019), hal. 3-5. 
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maupun keterampilan sebagai input, proses maupun output belajar siswa dalam 
pembelajaran. Adapun langkah yang perlu ditempuh dalam pengembangan 
penilaian autentik, yaitu penentuan standar, penentuan tugas otentik, pembuatan 
kriteria, dan pembuatan rubrik. Penilaian hasil belajar untuk kelompok mata 
pelajaran PAI dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku 
dan sikap untuk menilai perkembangan sikapnya dan melalui ujian, ulangan, dan 
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